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BAB I 

PENDAHULUAN 

 Ternak unggas merupakan ternak yang dapat menyumbang protein hewani 

bagi masyarakat Indonesia berupa daging dan telur.Salah satu ternak penghasil 

telur yang tinggi adalah ayam petelur, dimana produktivitasnya berkisar antara 

250 – 300 butir/ekor/tahun.Populasi ayam petelur tahun 2015 di Jawa Tengah 

mencapai 21.800.000 ekor (Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2015).Ayam 

petelur sangat membantu konsumsi protein hewani sehari- hari karena ayam 

petelur mampu menghasilkan telur dengan nutrisi yang tinggi dan dapat dijual 

dengan harga ekonomis. 

 Faktor - faktor yang mempengaruhi tingkat keberhasilan dalam suatu usaha 

peternakan ayam petelur antara lain bibit, manajemen pemeliharaan, manajemen 

pemberian pakan, perkandangan dan kesehatan ternak. Pakan yang baik adalah 

pakan yang memenuhi kebutuhan nutrisi ternak sesuai dengan fase fisiologis serta 

tidak mengganggu kesehatan ternak.Nutrien pada pakan diperlukan untuk hidup 

pokok, pertumbuhan, perkembangan dan reproduksi ternak.Nutrisi pada fase 

layerperlu diperhatikan agar kontinyuitas produksi terjaga dan telur yang 

dihasilkan berkualitas.Produktivitas ayam petelur sangat berkaitan erat dengan 

kandungan nutrisi dalam pakannya. Kandungan nutrisi tercukupi maka telur yang 

dihasilkan akanmempunyai kualitas yang baik dan mempunyai besar telur yang 

cukup serta tinggi tingkat produktivitasnya. Berdasarkan pertimbangan tersebut 

akan pengamatan terhadap manajemen pemeliharaan ayam petelur fase layer, 
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khususnya kualitas pakan untuk ayam petelur fase layer di Tunas Mulya Farm 

Desa Wates perlu dilakukan.  

 PelaksanaanPraktek Kerja Lapangan (PKL) bertujuan mendapatkan 

informasi dan pemahaman tentang manajemen ayam petelur fase layer di Tunas 

Mulya Farm Kabupaten Semarang. Manfaat pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan 

adalah menambah ilmu, wawasan, pengetahuan, keterampilan dan pengalaman 

tentang manajemen pemeliharaan ayam petelur fase layer, kandungan nutrisi, 

konsumsi pakan ayam petelur dan produksi telur sehingga dapat membandingkan 

dengan teori yang sudah diperoleh selama kuliah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


